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ABSTRAK
Judul Skripsi : PENERAPAN SANKSI HUKUM BAGI  PIHAK YANG MENGHALANGI MOBIL DAN PETUGAS PEMADAM KEBAKARAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
Nama / NPM :  Syaiful Fahmi / 1607350292
Dibentuknya dinas pemadam  kebakaran (DPK) merupakan perwujudan tanggung jawab dari pemerintah daerah dalam rangka memberikan perlindungan kepada warganya dari ancaman bahaya dan bencana lain. Terdapat tiga tugas pokok untuk dinas pencegahan dan penanggulangan kebakaran yaitu pencegahan kebakaran, pemadaman kebakaran, dan penyelamatan jiwa dari ancaman kebakaran dan bencana lain. Selain itu tingginya frekwensi kebakaran di pemukiman padat penduduk  juga disebabkan oleh lingkungan pemukiman yang tidak kondusif. Salah satunya misalnya jarak antar bangunan yang sangat rapat. Namun dalam melaksakan tugas pemadaman kebakaran masih ada upaya pihak-pihak yang sengaja menghalang-halangi mobil dan petugas pemadam kebakaran untuk sampai ke tempat lokasi kebakaran sehingga mengakibatkan terlambatnya mobil dan petugas pemadam kebakaran sampai di tempat tujuan. Rumusan masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian skripsi ini adalah : 1) 1.
Bagaimana bentuk penghalangan terhadap mobil pemadam kebakaran dalam menjalankan tugasnya ? dan 2) Bagaimana penerapan sanksi hukum bagi pihak-pihak yang menghalangi mobil dan petugas pemadam kebakaran dalam menjalankan tugasnya ?. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode yuridis normatif, artinya dalam penelitian ini penulis menggunakan studi kepustakaan, dilakukan dengan mencari, mengutip, mencatat, menginventarisasi, menganilisis, dan mempelajari data yang berupa bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan dan berhubungan dengan pengamanan terhadap pihak yang menghalangi kendaraan pemadam kebakaran  sebagai pengguna jalan yang memperoleh hak utama. Akhirnya penulis menyimpulkan bahwaSanksi hukum bagi pihak-pihak yang menghalangi mobil dan petugas pemadam kebakaran dalam menjalankan tugasnya, diancam dengan ketentan Pasal 134 jo. Pasal Pasal 287 ayat 4 Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan diancam hukuman maksimum satu bulan atau denda Rp250.000. Namun apabali ada keberanian penagak hukum untuk menjerat dengan ketentuan KUHP, maka pasal yang dijeratkan yaitu Pasal 211KUHP yang menyatakan :  “Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang pejabat untuk melakukan perbuatan jabatan atau untuk tidak melakukan perbuatan jabatan yang sah, diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun.
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